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Abstract: The purpose of this research is to find out how digital leadership in digital
governance for digital public services in Tangerang City. Tangerang City has a Tangerang
LIVE super app as a public service Super App with 14 services and 36 menus. Digital leaders
are responsible for developing the vision, strategy, and leadership needed to integrate digital
technologies into government processes. The theories used in this study are digital leadership,
digital governance, and digital-based public services. The research method used is a mixed
research method with an explanatory sequential design approach. Data processing in the
beginning of the study uses a quantitative approach, data analysis involves two main stages.
In the final stage of the research using qualitative methods, data analysis is carried out by
searching, organizing, and interpreting information from interview transcripts, field notes, and
other sources. The results of the study stated that both partially and simultaneously digital
leadership variables, digital governance have an influence on digital-based public services.
Digital leadership refers to the ability of leaders to direct an organization in adopting new
technologies that can improve service quality, create a clear digital vision, and inspire
employees to develop the necessary digital skills. By utilizing digital technology effectively, the
government can meet the increasingly high expectations of the public and build an adaptive
and sustainable public service system in the digital era.

Keyword: Digital leadership, Digital governance, Public services, Tangerang LIVE,
application

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana digital leadership dalam
digital governance untuk pelayanan publik digital di Kota Tangerang. Kota Tangerang
memiliki super aplikasi Tangerang LIVE sebagai Super Apps layanan publik dengan 14
layanan dan 36 menu. Pemimpin digital bertanggung jawab untuk mengembangkan visi,
strategi, dan kepemimpinan yang dibutuhkan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam proses pemerintahan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan
digital, digital governance serta pelayanan publik berbasis digital. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian campuran (mixed method) dengan pendekatan desain
sekuensial penjelasan (explanatory sequential design). Pengolahan data dalam awal penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, analisis data melibatkan dua tahap utama. Pada tahap
akhir penelitian yang menggunakan metode kualitatif, analisis data dilakukan dengan mencari,
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mengorganisir, dan menafsirkan informasi dari transkrip wawancara, catatan lapangan, dan
sumber lainnya. Hasil penelitian menyebutkan bahwa baik secara parsial maupun secara
simultan variabel kepemimpinan digital, digital governance mempunyai pengaruh terhadap
pelayanan publik berbasis digital. Kepemimpinan digital merujuk pada kemampuan pemimpin
untuk mengarahkan organisasi dalam mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan
kualitas layanan, menciptakan visi digital yang jelas, dan menginspirasi pegawai untuk
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan. Dengan memanfaatkan teknologi
digital secara efektif, pemerintah dapat memenuhi harapan masyarakat yang semakin tinggi
dan membangun sistem pelayanan publik yang adaptif dan berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Kepemimpinan digital, Digital goveenance, Pelayanan publik, Tangerang LIVE,
Aplikasi

PENDAHULUAN

Pemerintah Kota (Pemkot) Tangerang terus berinovasi meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dengan memberikan kemudahan proses pelayanan dan informasi
(Rosyidah, 2017). Salah satunya melalui aplikasi Tangerang Live. Sejak pertama kali di-
launching pada 17 Agustus 2016 lalu, Tangerang Live yang merupakan aplikasi yang
mengintegrasikan berbagai aplikasi yang dimiliki Pemkot Tangerang, kini telah memiliki 222
aplikasi. Terinci, 203 aplikasi web, 19 aplikasi mobile serta adanya 12 fasilitas sertifikat
elektronik. Selain itu, memiliki super aplikasi Tangerang LIVE sebagai Super Apps layanan
publik dengan 14 layanan dan 36 menu (Aditya, 2023).
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Gambar 1. Pengunduh Aplikasi Tangerang LIVE sampai tahun 2023
Gambar 1. menunjukkan bahwa semenjak dirilis pada tahun 2016 oleh pemerintah
daerah Kota Tangerang, aplikasi Tangerang Live mengalami peningkatan yang mengunduh
apliksai tersebut, dan pada puncaknya yaitu pada tahun 2020 ketika terjadi pandemi covid-19.
Akan tetapi mulai dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 mengalami penurunan
pengunduh aplikasi Tangerang LIVE, dikarenakan masih kurang nya kesadaran masyarakat
akan kegunaan dan kebermanfaatan aplikasi tersebut. Gambar 2. menunjukan dari berbagai
menu layanan pada Aplikasi Tangerang LIVE, menu Sabakota, Bantuan Produk Usaha Mikro
(BPUM), Pengajuan warga Terdampak, Jobfair dan Cek KTP dan KK elektronik merupakan
menu yang paling banyak dikunjungi, sedangkan menu Layanan Rekomlit dan LIVE
Streaming, Cek KIR, PPDB, 119 dan ayo Zakat menjadi menu yang paling sedikit dilihat dan
dikunjungi oleh warga (Aulia, 2019).
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PENGGUNA TANGERANG LIVE
PER JENIS LAYANAN TAHUN 2023

REKOMLIT & LIVE STREAMING ! 50
CEK KTP EL & KIR # 523
rPDB 789
119 # 3885
AYO ZAKAT g 166
SIMPATIRS ® 4922
BULETIN 8 4934
MOBIL JENAZAH GRATIS ® 6861
AMBULAN GRATIS ® 6874
IDIH #7059
EFPAPER ® 8072
MOMNIKAR @@ 8771
LOWONGAN KERJA ® 9338
PINDAH SEKOLAH ® 9989
FASILITAS RSUD @ 10094
DOKULING @ 10338
MASIID TERDEKAT ® 10469
JADWWAL SHALAT @ 11389
PEMERIKSAAN MANDIRI ™ 14639
KOTA TANGERANG DLM ANGKA ™ 15036
SEGAR W 16912
KECAMATAN DALAM ANGKA @ 18447
VIRTUAL KTP ™ 18464
TOMBOL DARURAT - 18981
EVENT KOTA @& 19059
INFO COVID-19 B 20768
ETRANSPORT - 3643
KAMPUNG KITA 8 22721
P DAMN - >3088
EPLESIRAMN - o5251
EABSEMN - o577Ss
ANMAN BERSAMA BB 27151
PROD DOM REG BRUTO @ 32855
PBB DAN BPHTES S8 35276
ENEWwSs Bl 36868
LAY ANAN - 42509
ANTRIAN ONLINE - 49444
LAKS,A S 59072
ERAPOR - 1278
TANGERANG BELAIAR BN 20639
PERIZINAN N 25667
CEK AKTA LAHIR 05143
KARTU PENCARI KER)A S 95924
AKTA LAHIR A 25352
PENGANTAR RT Ryw TS 144556
CEK KTP DAN KK ELEKTRONIK SIS 172121
JOBFAIR S O 2 714
PENGAIUAN WARGA TERDAMPAK 712980
BANTUAN PROD USAHA MIKRO (BPUM)
SABAKOTA

762504

9233901

o 200000 400000 00000 BOOOOO 1000000

Gambar 2. Pengguna Aplikasi Tangerang LIVE Jenis Layanan Tahun 2023

Pemimpin digital memainkan peran kunci dalam transformasi digital pemerintahan
(Alif & Sary, 2023). Pemimpin digital bertanggung jawab untuk mengembangkan visi, strategi,
dan kepemimpinan yang dibutuhkan untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
pemerintahan. Tugas mereka mencakup mengidentifikasi peluang digitalisasi, membangun
infrastruktur digital, dan memastikan adopsi teknologi di seluruh organisasi. Pemimpin digital
juga harus memimpin perubahan budaya dan membangun kapasitas organisasi agar siap
menghadapi transformasi (Karollah et al., 2023). Pemimpin digital mendorong kolaborasi
lintas departemen, mempromosikan inovasi, dan memastikan keamanan dan privasi data
publik. Kepemimpinan yang efektif dari pemimpin digital sangat penting untuk mewujudkan
pemerintahan yang lebih cerdas, efisien, dan responsif bagi warga (Salam, 2023).

Rumusan permasalahan yang diungkapkan oleh peneliti adalah bagaimana digital
leadership dalam digital governance untuk pelayanan publik digital di Kota Tangerang.
Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah karena pentingnya kepemimpinan digital dalam tata
kelola digital antara lain adalah untuk memastikan transformasi digital berjalan efektif,
mendorong inovasi dan kreativitas, membangun budaya digital yang kuat, dan meningkatkan
kepercayaan publik.

Tema penelitian tentang kepemimpinan digital sudah banyak dilakukan, antara lain
tentang perekonomian dan UMKM (Karollah et al., 2023; Purwanto et al., 2022; Rumangkit &
Hadi, 2023; Schiuma et al., 2022), manajemen sumber daya manusia dan psikologi (Dewi &
Sjabadhyni, 2021; Khaw et al., 2022; Klein, 2020; Porfirio et al., 2021; Salam, 2023;
Topcuoglu et al., 2023; Yang et al., 2022), Pendidikan dan Kesehatan (AlAjmi, 2022; Alif &
Sary, 2023; Antonopoulou et al., 2021a, 2021b; Baglama et al., 2022; Hafiza Hamzah et al.,
2021; Karakose et al., 2021), organisasi swasta dan administrasi bisnis (Bege¢ & Akyuz, 2023;
ERYESIL, 2021; Niu et al., 2022; Verma et al., 2022; Warman et al., 2022), organisasi publik
(AlINuaimi et al., 2022; Yusuf et al., 2023), sosial media dan platform digital (Benitez et al.,
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2022; Borah et al., 2022). Melihat banyaknya tema penelitian terkait kepemimpinan digital
kami mengisi kekosongan penelitian terkait digital leadership dalam digital governance untuk
pelayanan publik digital di Kota Tangerang. Serta dapat memberikan wawasan yang
komprehensif tentang bagaimana kepemimpinan digital dapat mengoptimalkan tata kelola
digital dan pelayanan publik.

Kepemimpinan Digital

Kepemimpinan digital adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memimpin
organisasi secara efektif dalam era digital, mencakup penggunaan teknologi untuk
meningkatkan Kinerja, membangun tim, dan mengelola perubahan. Teori kepemimpinan digital
dapat dikembangkan berdasarkan enam dimensi utama antara lain, keterampilan komunikasi,
keterampilan sosial, keterampilan membangun tim, keterampilan manajemen perubahan,
keterampilan teknologi, dan kepercayaan. Keterampilan komunikasi melibatkan kemampuan
menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif kepada pemangku kepentingan. Menurut
(ERYESIL, 2021), pemimpin digital harus menggunakan berbagai platform digital seperti
email, video konferensi, dan media sosial untuk mencapai audiens yang lebih luas.
Keterampilan mendengarkan secara aktif dan memberikan umpan balik konstruktif juga
penting dalam komunikasi digital.

Keterampilan sosial mencakup empati, kecerdasan emosional, dan kemampuan
berkolaborasi. (Gaffley & Pelser, 2021) menekankan pentingnya pemimpin digital dalam
memahami perspektif dan kebutuhan tim mereka, serta membangun hubungan berdasarkan
kepercayaan. Penggunaan alat-alat digital untuk kolaborasi, seperti platform manajemen
proyek, membantu pemimpin tetap terhubung dengan tim. Keterampilan membangun tim
adalah kemampuan untuk membentuk dan memimpin tim yang efektif. (Chamakiotis et al.,
2021) menyatakan bahwa tim yang sukses memiliki tujuan bersama dan tanggung jawab
kolektif. Pemimpin digital harus mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan anggota tim dan
menggunakan alat-alat digital seperti platform kolaborasi online untuk mengkoordinasikan
tugas dan memantau kemajuan.

Keterampilan manajemen perubahan melibatkan kemampuan memimpin organisasi
melalui perubahan. Menurut (Lander, 2020), manajemen perubahan efektif melibatkan
penciptaan urgensi, membangun koalisi, dan mengkomunikasikan perubahan secara luas.
Pemimpin digital harus mengidentifikasi kebutuhan perubahan, mengembangkan rencana, dan
memotivasi tim untuk mendukung perubahan tersebut, menggunakan teknologi seperti sistem
manajemen perubahan. Keterampilan teknologi mencakup pemahaman dan penggunaan
teknologi digital secara efektif. (Navaridas-Nalda et al., 2020) menyatakan bahwa pemimpin
digital yang sukses dapat menggabungkan wawasan teknologi dengan pemahaman bisnis untuk
menciptakan nilai baru. Pemimpin harus terus belajar tentang perkembangan teknologi terbaru
dan mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis, serta menginspirasi tim untuk mengadopsi
teknologi baru.

Kepercayaan adalah fondasi dari kepemimpinan yang efektif. (Carvalho, 2020)
menyatakan bahwa kepercayaan dibangun melalui konsistensi antara kata dan tindakan.
Pemimpin digital harus memastikan informasi yang mereka bagikan akurat dan transparan,
serta bertindak dengan integritas. Kepercayaan diperkuat melalui keterbukaan terhadap umpan
balik dan kemampuan mengakui kesalahan. Dengan mengembangkan keterampilan
komunikasi, sosial, membangun tim, manajemen perubahan, teknologi, dan kepercayaan,
pemimpin digital dapat mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh
teknologi digital untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.

Hipotesis 1. Kepemimpinan digital mempunyai pengaruh terhadap pelayanan publik berbabis
digital
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Digital Governance

Digital governance adalah kerangka kerja yang mengarahkan penggunaan teknologi
digital untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Ini mencakup kebijakan digital, strategi
digital, dan standar digital. Kebijakan digital adalah seperangkat aturan yang mengatur
penggunaan teknologi dalam organisasi, mencakup aspek hukum, etika, dan operasional
(Erkut, 2020). Kebijakan ini harus mencakup regulasi mengenai privasi data, keamanan siber,
dan akses informasi untuk memastikan penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung
jawab (Janssen et al., 2020).

Strategi digital adalah rencana jangka panjang untuk mengarahkan penggunaan
teknologi digital demi mencapai tujuan bisnis dan operasional. Strategi ini mencakup
identifikasi peluang digital, penetapan prioritas, dan alokasi sumber daya untuk inisiatif digital.
Strategi digital yang efektif harus selaras dengan tujuan bisnis dan mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan pasar (Mulyana et al., 2021). Standar digital adalah pedoman teknis
yang memastikan teknologi digunakan secara konsisten dan efektif di seluruh organisasi.
Standar ini mencakup best practices, protokol, dan spesifikasi teknis yang mendukung
interoperabilitas, keamanan, dan kualitas sistem digital (Birch et al., 2021). Misalnya, standar
keamanan informasi ISO/IEC 27001 mengelola risiko keamanan informasi, sementara standar
interoperabilitas memastikan sistem yang berbeda dapat berkomunikasi dengan lancar. Dengan
mengintegrasikan kebijakan, strategi, dan standar digital, organisasi dapat mengelola teknologi
digital secara efisien dan bertanggung jawab serta memaksimalkan manfaat dari transformasi
digital (Chen et al., 2021).

Hipotesis 2. Digital Governance mempunyai pengaruh terhadap pelayanan publik berbabis
digital
Pelayanan Publik Berbasis Digital

Pelayanan publik berbasis digital menggunakan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi, reliabilitas, kepercayaan, dukungan masyarakat, dan kualitas sistem. Efisiensi dicapai
melalui otomatisasi proses, platform digital terintegrasi, dan analisis data, mengurangi biaya
dan waktu pelayanan serta meningkatkan aksesibilitas (Singh et al., 2021). Reliabilitas
memastikan sistem teknologi dapat diandalkan dan konsisten, dengan kebijakan keamanan
siber yang ketat dan pengelolaan risiko efektif. Kepercayaan dalam layanan digital
mengandalkan transparansi, integritas, dan privasi data. Masyarakat harus merasa informasi
pribadi mereka aman dan digunakan sesuai izin, yang dapat ditingkatkan melalui kebijakan
privasi yang jelas, audit reguler, dan keterlibatan publik (Trencher, 2019).

Dukungan masyarakat penting untuk kesuksesan layanan digital. Pemerintah perlu
melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pengembangan layanan untuk memastikan
kebutuhan mereka terpenuhi dan solusi sesuai dengan konteks lokal. Partisipasi aktif
masyarakat dapat meningkatkan kualitas layanan dan penerimaan inovasi digital (Movahedi et
al., 2011). Kualitas sistem mengacu pada kemampuan teknologi untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi dengan performa yang baik. Sistem harus memberikan pengalaman
pengguna yang intuitif, responsif, dan terintegrasi (Picon, 2018). Pelayanan publik digital
meningkatkan efisiensi, reliabilitas, kepercayaan, dukungan masyarakat, dan kualitas sistem.
Strategi holistik yang memperhatikan semua dimensi ini memungkinkan pemerintah
menciptakan ekosistem pelayanan yang responsif, efisien, dan dapat dipercaya, memperkuat
hubungan dengan masyarakat dan memenuhi kebutuhan warga secara efektif dan inklusif
(Srebalova & Peracek, 2022).

Hipotesis 3. Kepemimpinan Digital dan digital governance secara simultan memiliki pengaruh
terhadap pelayanan publik berbabis digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed method) dengan
pendekatan desain sekuensial penjelasan (explanatory sequential design) (Pane et al., 2021).
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Penelitian akan dilaksanakan pada wilayah Kota Tangerang yang mencakup 13 Kecamatan.
Populasi penduduk pada 13 kecamatan yang sudah mengunduh aplikasi Tangerang LIVE
sebanyak 1.006.289 orang, sehingga sampel didapat menggunakan rumus slovin dengan
margin eror sebesar 5% adalah 399,75 kemudian dibulatkan menjadi 400 orang. Variabel
dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan digital, digital governance dan pelayanan publik
digital.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan
disebar secara langsung kepada responden, selain itu pula peneliti melakukan observasi
langsung dan juga wawancara kepada narasumber terkait. Sedangkan untuk data sekunder
peneliti mendapat informasi dari buku BPS Kota Tangerang, artikel penelitian, majalah, surat
kabar dan media sosial. Pengolahan data dalam awal penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif, analisis data melibatkan dua tahap utama, analisis deskriptif dan analisis inferensial
dengan melakukan uji persyaratan terlebih dahulu. Pada tahap akhir penelitian yang
menggunakan metode kualitatif, analisis data dilakukan dengan mencari, mengorganisir, dan
menafsirkan informasi dari transkrip wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa pertanyaan dalam kuesioner penelitian yang mengukur kondisi objektif
responden terkait profil demografi, antara lain usia, jenis kelamin, status perkawinan,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Deskripsi responden yang diwakili oleh keenam
pertanyaan profil adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden terbanyak

No Deskripsi Pengukuran Persentase | Jumlah
1 Umur Rentang umur 15 sampai 21 | 55,3 % 221
tahun
2 Jenis Kelamin Perempuan 51,2% 205
3 Lama penggunaan gawai | 1 sampai dengan 3 tahun 60,3% 241
(HP)
4 Status Pernikahan Belum menikah 60% 240
5 Pendidikan Terakhir Sarjana/S1 35% 140
6 Pekerjaan PNS/TNI/POLRI 41,8% 167

1. Hasil tersebut dikuatkan dengan obervasi dan wawancara kepada informan tersebut
yang menjelaskan bahwa dengan kepemimpinan dan pemerintahan yang berbasis
digital sangat diharapkan oleh kalangan generasi Alpha, dimana generasi Alpha dikenal
sebagai generasi yang sangat melek teknologi dan lebih cerdas secara digital
dibandingkan generasi sebelumnya.

2. Hasil ini sesuai dengan observasi dan wawancara kepada beberapa informan yang
mengaminkan bahwa pemimpin yang memiliki kemampuan atau keahlian dalam
bidang komunikasi, sosial, serta teknologi, dapat memberikan pelayanan publik
berbasis digital sehingga dapat memudahkan masyarakat dalam mendapatkan
pelayanan yang cepat, efektif, efisien, transparan serta berakuntabilitas sesuai dengan
standar pelayanan minimal yang diterapkan oleh pemerintah daerah Kota Tangerang.

3. Pendapat para informan adalah gawai ini memungkinkan akses ke platform digital
untuk partisipasi dalam program kepemimpinan dan inisiatif e-governance,
memperkuat keterlibatan dan transparansi. Dengan gawai, individu dapat mengakses
layanan publik digital dengan lebih mudah dan efisien, seperti e-government,
pembayaran online, dan aplikasi pelayanan masyarakat.

4. Beberapa informan memberikan jawaban dari wawancara terkait mengapa belum
menikah dapat memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan digital, memahami digital governance, dan berpartisipasi
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dalam pelayanan publik berbasis digital. Waktu yang lebih luang memungkinkan
individu untuk mengikuti pelatihan dan kursus online, berpartisipasi dalam forum-
forum digital, serta berkontribusi aktif dalam komunitas e-governance.
5. Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan informan bahwa pendidikan terakhir
sarjana (S1) dapat memberikan landasan penting dalam kepemimpinan digital, digital
governance, dan pelayanan publik berbasis digital. Lulusan S1 biasanya memiliki
pemahaman dasar tentang teknologi, manajemen, dan kebijakan publik yang relevan
untuk mengelola transformasi digital dalam organisasi.
6. Pekerjaan sebagai pegawai pemerintah sangat relevan dengan variabel kepemimpinan
digital, digital governance, dan pelayanan publik berbasis digital. Individu dalam posisi ini
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan kebijakan digital dan memimpin inisiatif
e-governance. Mereka berkontribusi pada efisiensi dan transparansi pelayanan publik melalui
penggunaan teknologi digital.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Dari hasil uji validitas variabel kepemimpinan digital (X1), digital governance (X2),
dan varibel pelayanan publik berbasisi digital (Y) antara r-hitung > dari r-tabel 0.098. Untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu penyataan ada dua sisi pada tingkat signifikansi 5%
dengan tingkat kepercayaan 95%. Derajat kebebasan (df) = n-2 = 400-2 = 398. Hal ini di dapat
r-tabel dengan df 398 pada taraf signifikan 5% vyaitu 0.098. dari tabel 1. dapat dilanjutkan
ketahap penelitian. Berdasarkan uji reliabilitas cronbach alpha dapat di lihat nilai dari 40 item
pernyataan kuesioner tersebut reliable di karenakan nilai cronbach alpha lebih dari nilai r-
hitung > 0.6.

Tabel 2. Validitas dan reliabilitas

Pernyataan rHitung rTabel Keterangan Reliabilitas
1 0,511 0,089 Valid
2 0,472 0,089 Valid
3 0,460 0,089 Valid
4 0,566 0,089 Valid
5 0,497 0,089 Valid
6 0,510 0,089 Valid
7 0,586 0,089 Valid
8 0,572 0,089 Valid
9 0,579 0,089 Valid
10 0,567 0,089 Valid
11 0,493 0,089 valid 0.873
12 0,557 0,089 Valid
13 0,592 0,089 Valid
14 0,589 0,089 Valid
15 0,621 0,089 Valid
16 0,581 0,089 Valid
17 0,531 0,089 Valid
18 0,602 0,089 Valid
19 0,595 0,089 Valid
20 0,698 0,089 Valid
21 0,740 0,089 Valid
22 0,721 0,089 Valid
23 0,764 0,089 Valid 0,873
24 0,720 0,089 Valid
25 0,716 0,089 Valid
26 0,747 0,089 Valid
27 0,714 0,089 Valid
28 0,638 0,089 Valid
29 0,607 0,089 Valid
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30 0,604 0,089 Valid
31 0,661 0,089 Valid
32 0,629 0,089 Valid
33 0,614 0,089 Valid
34 0,642 0,089 Valid 0,851
35 0,591 0,089 Valid
36 0,567 0,089 Valid
37 0,546 0,089 Valid
38 0,532 0,089 Valid
39 0,553 0,089 Valid
40 0,605 0,089 Valid

Koefisien Korelasi Berganda

Hasil output koefisien korelasi sederhana (r) pada tabel 3 dapat dilihat korelasi antara

variabel X1, X2, dan Y adalah 0.881. r-hitung 0.881 lebih besar dari pada r-tabel 0.098, maka
hal ini menunjukan hasil yang valid dengan koefisiensi interprestasi hubungan positif sangat
kuat berarti berdasarkan tabel 2.

Tabel 3. Koefisien korelasi berganda
Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted | of the R Square F Sig. F
Model | R [Square |R Square | Estimate | Change | Change [dfl [ df2 | Change
L ,8812 77 J76| 2,98336 777) 690,441 2| 397 ,000

a. Predictors: (Constant), Digital Governance, Kepemimpinan Digital

Ujitdan Uji F
Tabel 4. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,915 1,326 ,690 ,491
gfgﬁ;‘r'mp'“""” 613 024 815 25526 000
g'cﬂ/'g’;'nance 133 045 095| 298| 003

a. Dependent Variable: Pelayanan Publik Berbasis Digital

Pengujian hipotesis pertama Hlpada tabel 4, diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 25,526 > t tabel
0.089 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh
X1 terhadap Y.

Pengujian hipotesis kedua H2 pada tabel 4, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
X1 terhadap Y adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 2,980 > t tabel 0.089
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2
terhadap Y.

Pengujian hipotesis ketiga H3, berdasarkan output pada tabel 5. yang dihasilkan
diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y
adalah sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai F hitung 690,441 > F Tabel 2,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y
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Tabel 5. Uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 12290,416 2 6145,208 | 690,441 ,000P
Residual 3533,462 397 8,900
Total 15823,878 399

a. Dependent Variable: Pelayanan Publik Berbasis Digital
b. Predictors: (Constant), Digital Governance, Kepemimpinan Digital

Sedangkan untuk hasil koefisien determinasi seperti ditampilkan pada tabel 3.
Berdasarkan hasil output nilai R Square adalah sebesar 0,777, hal ini mengandung arti bahwa
pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 77,7%.
Dimana 22,3% dapat dipengaruhi oleh variabel lain, seperti komunikasi digital, implementasi
kebijakan ataupun variabel kesenjangan digital. VVariabel tersebut bisa dijadikan variabel untuk
penelitian selanjutnya.

Digital H1 = 36,679
H3 = 690,441 Pelavanan
Publik berbasis
Digital
H2 = 16,637
Digital
Governance

Gambar 3. Path analisis hipotesis

Kombinasi antara kepemimpinan digital dan digital governance menghasilkan berbagai
manfaat bagi pelayanan publik (Aditya et al., 2023). Salah satu manfaat utamanya adalah
peningkatan efisiensi operasional melalui perampingan proses administrasi dan pengurangan
birokrasi. Dengan memanfaatkan teknologi, seperti otomatisasi dan analisis data, pemerintah
dapat membuat proses lebih cepat dan lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat
(Schinagl et al., 2023). Selain itu, kepemimpinan digital mendorong peningkatan aksesibilitas
layanan publik melalui penggunaan platform online dan aplikasi mobile, memungkinkan
masyarakat dari berbagai latar belakang untuk mengakses layanan dengan lebih mudah,
termasuk mereka yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik. Hal ini
meningkatkan inklusivitas layanan publik, memastikan bahwa semua warga negara memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari teknologi digital (Setyawati & Fitriati,
2023).

Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pelayanan publik juga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas. Pemimpin digital mendorong penerapan teknologi untuk
mempublikasikan data dan informasi pemerintah secara terbuka, sehingga masyarakat dapat
memantau dan memahami proses pengambilan keputusan serta penggunaan sumber daya
publik (Corbett & Spinello, 2020). Digital governance memastikan bahwa informasi yang
disediakan akurat dan dapat dipercaya, serta menyediakan mekanisme untuk menangani
keluhan dan penyimpangan. Dengan adanya transparansi yang lebih besar, kepercayaan publik
terhadap pemerintah meningkat, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan juga
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lebih aktif. Tantangan dalam penerapan teknologi baru, seperti resistensi terhadap perubahan
dan kurangnya keterampilan digital di kalangan pegawai, dapat diatasi melalui kepemimpinan
digital yang visioner (Castro & Lopes, 2022). Pemimpin yang memahami pentingnya teknologi
akan berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan digital bagi pegawai
mereka, memastikan bahwa mereka siap menghadapi tuntutan pekerjaan di era digital.

Meskipun ada banyak manfaat dari integrasi kepemimpinan digital dan digital
governance, tantangan seperti infrastruktur digital yang terbatas dan ancaman keamanan siber
tetap ada (De Gregorio & Radu, 2022). Pemerintah harus berinvestasi dalam peningkatan
infrastruktur digital untuk memastikan bahwa semua wilayah dapat mengakses layanan publik
berbasis digital (Hamzah et al., 2024). Selain itu, ancaman keamanan siber harus dikelola
dengan baik melalui kebijakan dan prosedur yang ketat untuk melindungi data dan informasi
sensitif. Kepemimpinan digital dan digital governance harus bekerja sama untuk mengatasi
tantangan ini dan memastikan bahwa inovasi teknologi dilakukan dengan cara yang aman dan
berkelanjutan. Kepemimpinan digital dan digital governance secara bersama-sama berperan
penting dalam transformasi pelayanan publik berbasis digital (Margetts, 2022). Sinergi antara
kedua elemen ini membantu menciptakan layanan yang lebih responsif, efisien, dan inklusif,
serta meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan.
Dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif, pemerintah dapat memenuhi harapan
masyarakat yang semakin tinggi dan membangun sistem pelayanan publik yang adaptif dan
berkelanjutan di era digital.

KESIMPULAN

Transformasi digital dalam pelayanan publik adalah suatu keharusan yang tak
terhindarkan, terutama dengan pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan
masyarakat. Kepemimpinan digital dan digital governance memainkan peran penting dalam
mengarahkan dan mengelola perubahan ini. Dari penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa
adanya pengaruh signifikan dari kepemimpinan digital dan digital governance terhadap
efektivitas pelayanan publik berbasis digital. Implementasi aplikasi Tangerang LIVE adalah
contoh konkret dari upaya transformasi digital yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Tangerang. Aplikasi ini telah berhasil mengintegrasikan berbagai layanan publik menjadi satu
platform yang lebih mudah diakses oleh masyarakat. Namun, masih terdapat tantangan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan kegunaan aplikasi ini, sehingga perlu adanya
strategi lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaannya.
Ucapan terima kasih
Para penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Riset, Teknologi, dan
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